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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci Islam yang merupakan kumpulan firman-
firman Allah (kalam Allah ) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Diantara tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi pedoman
manusia dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh kebahagian di dunia
dan akhirat. Agar tujuan itu dapat direalisasikan oleh manusia, maka al-Qur’an
datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-aturan, prinsip-
prinsip, dan konsep-konsep, baik yang bersifat global maupun yang terinci, yang
eksplisit maupun yang implisit, dalam berbagai persoalan dan bidang kehidupan

Akan tetapi, kendatipun al-Qur’an mengandung berbagai ragam masalah,
ternyata pembicaraannya tentang suatu masalah tidak selalu tersusun secara
sistematis seperti halnya buku ilmu pengetahuan yang dikarang oleh manusia.
Bahkan, dapat dikatakan bahwa 'al-Qur’an ' adalah “kitab yang paling tidak
sistematis, al-Qur’an juga sangat jarang' menyajikan sesuatu masalah secara
terinci dan detail. Pembicaraan al-Qur’an, pada umumnya, bersifat global, partial,
dan sering kali menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip pokoknya saja.

Keadaan al-Qur’an sebagai disebut diatas, pada dasarnya, tidak
mengurangi  nilai  al-Qur’an. Sebaliknya, di sanalah letak keunikan,
sekaligus keistimewaan al-Qur’an. Sebab, dengan keadan seperti itu, al-Qur’an
menjadi obyek kajian yang tidak kering-keringnya oleh para cendikiawan,

Muslim dan non-Muslim, sehingga ia tetap aktual sejak diturunkan empat belas



abad yang silam. Salah satu masalah pokok yang banyak dibicarakan oleh al-
Qur’an adalah thaghut. Thaghut pada dasarnya merupakan antitesis dari iman,
sedangkan iman adalah bagian dari ajaran atau aspek Islam yang paling pokok
dan fundamental.

Dari segi bahasa thaghut terambil dari akar kata thaga yang berarti
melampui batas dalam hal-hal kemaksiatan. Sedangkan secara terminologi, para
ulama tidak sepakat dalam menetapkan batasan thaghut sebagaimana mereka
berbeda pendapat dalam membuat batasan iman. Kalau iman diartikan dengan
pembenaran” terhadap Rasulullah SAW berikut ajaran-ajaran yang dibawanya,
maka thaghut diartikan dengan “ pendusta atau ingkar  terhadap ajaran —ajaran
yang dibawa oleh Rasulullah SAW.

Menurut as-Syaukani Arti kata Thaghut adalah berasal dari wazan
(FAALUTU) berasal dari kata (thaga) yang berarti melampauai batas. Ibnu Katsir
dalam mendefinikan Thagut ia mengambil pendapat dari Umar bin Khatab, thagut
berarti syaitan yang mempunyai landasan yang sangat kuat, ia mencakup segala
macam kejahatan yang -dilakukan oleh  orang-orang jahiliah, yaitu berupa
penyembehan berhala, berhukum, dan memohon bantuan kepadanya. Sedangkan
Thagut menurut Sayyid Qutb thagut berasal dari thughyan seperti halnya kata
malakut, azhamut, dan rohamut. Bentuk ini untuk menyangatkan dan menyatakan
besar. Thgut ialah segala sesuatu yang melintas dan melampaui batas. Orang-
orang Yyang menjauhi penyembahan thagut ialah orang yang menjauhi
penyembahan kepada selain Allah dalam bentuk peribadatan apapun. Dan

menurut 1bn asyur jamak dari kata thagut adalah thawagit, seperti yang terdapat



dalam istilah qur’an kata thagut adalah mustaq dari lafadz tugyan yang bermakna
ketinggian dan terbelengu dalam kesombongan dan itu merupakan sipat yang
tercela dan dibenci.

Bila kita menelusuri lebih lanjut term-term thaghut yang terdapat dalam
al-Qur’an, maka akan terlihat bahwa semua term-term tersebut mengacu kepada
makna thaghut yang disebut di atas, selain itu, term thaghut yang disebut
dalam al-Qur’an sebanyak 8 kali mempunyai arti yang cukup bervariasi.
Terkadang thaghut berarti kesewenang-wenangan atau syetan, seperti yang
difirmankanAllah SWT dalam surah al-Bagaroh 2 ayat 102 yang berbunyi

sebagai berikut :
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Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada
masa kerajaan Sulaiman, padahal Sulaiman tidak 'kafir, hanya syaitan-
syaitan lah yang kafir. Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu
Harut dan Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan kepada
seorangpun sebelum mengatakan: "Sesungguhnya kami hanya cobaan,
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua
malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara
seorang dengan isterinya. Dan mereka itu tidak memberi mudharat
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan
mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya
dan tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini
bahwa barangsiapa yang menukarnya dengan sihir itu, tiadalah baginya
keuntungan di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mereka menjual
dirinya dengan sihir, kalau mereka mengetahui.



Dari contoh-contoh di atas, terlihat bahwa term-term thaghut dalam al-
Qur’an tidak mesti selalu berkonotasi pengingkaran atau pendustaan terhadap
Tuhan, rasul-rasul-Nya, dan atau ajaran-ajaran mereka, sebagai antipoda dari
iman. Dengan kata lain, prilaku thaghut tidak selamanya datang dari orang-orang
ateis atau non Muslim lainnya. Tapi orang-orang yang mengaku Muslim pun,
tampaknya, bisa saja terjerumus dalam prilaku thaghut dalam pengertian tertentu.
Secara naluriah, setiap orang beragama sangat tidak senang dengan julukan
“pethaghut”. Bahkan tidak jarang diantara mereka yang bersedia
mempertaruhkan jiwanya untuk membela diri dari tuduhan thaghut.Hal ini
menunjukkan bahwa masalah thaghut adalah masalah yang teramat pekat bagi
manusia, baik selaku individu maupun sebagai kelompok. Akan tetapi, justru
karena kepekaannya itulah, masalah thaghut tetap aktual dibicarakan utamanya di
kalangan pemikir muslim.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih lanjut ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan
masalah thaghut, baik ayat-ayat yang secara-eksplisit menggunakan term-term
thaghut, maupun ayat-ayat yang datang dalam bentuk ungkapan-ungkapan lain.
Untuk memudahkan penulis mengkaji dan meneliti masalah thaghut ini, maka
penulis menggunakan penelitian dengan mengkaji kitab tafsir at-Tahrir wat-
tanwir karya Muhammad Thahir bin Muhammmad bin Muhammad Thahir bin
Muhammad bin Muhammad Syazili bin ‘AbdAl-Qadir bin Muhammad bin

‘Asyur yang lebih Ibn ‘Asyur.



Dalam mugaddimah tafsir "at-Tahrir wat-Tanwir", Muhammad Tohir
Ibnu Asyur menuturkan, satu angan-angan terbesar dalam hidup beliau yang
ingin dicapai adalah menafsirkan kitab Allah Swt. sebagai mu'jizat terbesar Nabi
Muhammad Saw. Bercita-cita membuat sebuah tafsir yang lengkap dari segi
kebahasaan dan maknanya, yang belum pernah ada sebelumnya. Tafsir yang
mencakup kemaslahatan dunia dan akhirat. Bukan hanya sekedar mengumpulkan
perkataan ulama sebelumnya, melainkan memiliki penjelasan-penjelasan yang
berasal dari hasil pengetahuan sendiri yang lebih detail dan menyeluruh dalam
penafsiran ayat-ayat Al-Quran. Beliau melihat beberapa tafsir yang ada hanya
mengambil pendapat ulama sebelumnya. Seakan-akan sang pengarang tidak
memiliki kontribusi pendapat sedikit pun kecuali hanya merunut pendapat

ulama lain.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Muhmammad Tohir Ibn ‘Asyur terhadap kata
Thaghut ?
2. Apa saja ruang lingkup / cakupan Thaghut dalam al-Qur’an menurut

Muhammad Tohir Ibn ‘Asyur ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penafsiran Muhmammad Tohir Ibn ‘Asyur terhadap

kata Thaghut.



2. Untuk mengetahui ruang lingkup / cakupan Thaghut dalam al-Qur’an

menurut Muhammad Tohir Ibn ‘Asyur.

D. Tinjauan Pustaka

Diawali dengan proses pemilihan judul dan masalah, sebagai kajian
mengenai“ Thaghut dalam al-Qur’an (studi Tafsir at-Tahrir wat-tanwir)”,
sejauh penelusuran penulis baik mulai dari Skripsi, Tesis belum ada yang secara
spesifik membahas mengenai penafsiran kata Thaghut dengan merujuk kepada
Tafsir at-Tahrir wat-tanwir, Oleh karena itu penulis akan membahas tentang
masalah tersebut. Dalam penyusunan proposal ini, sebagai karya ilmiah
diperlukan  banyak literatur yang relevan yang berkaitang dengan tema
pembahasan ini, sebagai kerangka dan acuan penulis dalam menyusunnya,
sehingga mengarah pada tujuan dan sasaran penelitian. Dalam Skripsi, Tesis,
Jurnal dan Buku banyak penulis yang membahas tentang Thaghut dengan banyak
penjabaran dan pemahaman yang berbeda-beda. Namun belum ada yang
berdasarkan kepada pemikiran lbnu Asyur dalam Tafsir at-Tahrir wat-tanwir.

Skripsi yang ditulis oleh Zaini Masrur berjudul Thagut dalam al-Qur’an
perspektif M.Quraish shihab dan Muhammad Ali al-Sabuni, pembahasannya lebih
kepada penjelasan-pejelasan penafsiran yang tercantum dalam tafsir al-Misbah
dan Shofah At Tafasir, dan tidak secara spesifik sama dengan pembahasan

penulis yang menggunakan Tafsir at-Tahrir wat-tanwir.*

1 Zaini Masrur, ” Thagut dalam al-Qur’an perspektif M.Quraish shihab dan Muhammad
Ali  al-Sabuni, ’(Skripsi  Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Sunan Ampel
Surabaya,2015).



Buku yang berjudul Tazkirah (Peringatan dan nasehat karena Allah) yang
ditulis oleh ust.Abu Bakar Ba’asyir merupakan sebuah buku yang ditujukan
kepada ketu MPR/DPR dan semua anggotanya yang mengaku muslim dan juga
ditujukan kepada Aparat Thaghut A.K.R.I. dibidang hukum dan pertahanan yang
mengaku muslim, ia merupakan sebuah buku yang membahas bahwa konsep
NKRI ini adalah Thaghut desertai dalil dalil yang menunjukkan bahwa orang
yang membantunya merupakan termasuk kedalam thaghut.?

Tesis dengan judul konsep Thaghut menurut pemikiran sayyid Qutb yang
ditulis oleh Albani, adalah sebuah penelitian untuk meraih gelar diprogram
magister. Adapun pembahasan yang dimuatnya hanya seputar konsep konsep
thaghut dan pemikiran pemikran sayyid Qutb yang sangat keras dalam
menentang pemerintah yang dzalim pada masanya®.

Dalam buku yang berjudul Thaghut apa dan siapa yang ditulis oleh Abdul
Mun’in Mustafa Halimah, dijelaskah bahwa stiap pemimpin yang mengajak
kepada kesesasatan kepada perkara perkara yang batil mereka juga bisa disebut
dengan thaghut. Dan juga hakim hakim yang memutuskan suatu hukuman bukan
dengan hukum islam mereka juga disebut dengan thaghut.*

Setelah melakukan pengecekan dan penelusuran baik dalam skripsi, dan
jurnal jurnal penulis tidak menemukan karya yang sama dengan permasalahan

yang akan dibahas, dengan judul Thaghu dalam al-Qur’an (Kajian kitab tafsir at-

2 Abu Bakar Ba’asyir,”Tazkirah (peringatan dan nasehat karena Allah) »(Jakarta
Selatan:Jat Media Center, 2013).

3 Albani,”Konsep Thaghut menurut pemikiran Sayyid Qutb,”(Tasis,program studi
magister pemikiran islam Universitas Muhammadiah Surakarta, 2015).

4 Abdul Mun'im Musthafa Halimah, Thaghut Apa dan Siapa, (Klaten : Kafayeh, cet. |,
2009).



Tahrir wat-tanwir), oleh karena itu maka penulis akan menjadikan judul tersebut

menjadi sebuah penelitian untuk memenuhi syarat dalam meraih gelar sarjan.

E. Kerangka Teoritis

Istilah thaghut disebutkan di dalam al-Quran sebanyak delapan kali,yaitu
di dalam surat al-Bagarah [2] ayat 256, 257; an-Nisa’ [4] ayat 51, 60, 76; al-
Maidah [5] ayat 60; an-Nah}l [16] ayat 36; dan az-Zumar [39] ayat 17°, setelah
melakuka penelitian lebih lanjut penulis menemukan beberapa ayat yang tidak ada
kata thagutnya namun membahas hal-hal yang berkaitan dengan thagut seperti
terdapat dalam surah Yasin [36] ayat 60, surah Al-Anbiya [21] ayat 29, dan surah
al-araf [7] ayat 115,116, dan 117. Terdapat juga bentukan lain dari kata thaghut,
yaitu tughyan, yang keduanyaberbeda dalam bentuk kata, akan tetapi pada
dasarnya berasal dari akar kata yang sama yaitu tagha®, yang mempunyai arti
melampaui batas dalam hal maksiat.

Kata thaghut setidaknya telah menjadi bentuk simbol yang berkembang
dalam masyarakat muslim. yang sejak dahulu.sampai sekarang memiliki makna
yang negatif. Thaghut sering diterjemahkan sebagai berhala atau setan, atau
otoritas-otoritas duniawi yang menggantikan Allah Swt.’Kata thaghut yang
disebutkan di dalam Al-Quran mempunyai tiga arti,yaitu setan, penyembahan

berhala, dan Ka’ab bin al-Asyraf (seorang tokoh Yahudi).38 Sedangkan kata

5 Sukmadjaja Asyarie dan Rosy Yusuf, Indeks al-Quran, (Bandung : Pustaka, 1996),him.
216.

® Muhammad Nur Ali Sya’bana, Tughyan dan Implikasinya dalam al-Quran :
KajianTafsir Tematik, Skripsi Fakultas Ushuludin IAIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta : IAIN
SunanKalijaga, 2000), him. 40.

7 John L. Esposito (ed.), The Oxford Encyclopedia of The Modern Islamic Word, (New
York:Oxford University Press, 1995), Vol. 4, him. 176.



tughyan memiliki empat makna, yaitu kesesatan, maksiat atau pembangkangan
terhadap perintah Allah, membanjir hingga ketinggian, dan tindakan aniaya®.

Semua pembahasan tentang arti thaghut dan kata-kata bentukannya
memang selalu memiliki cakupan makna yang negatif. Bahkan menurut Yusuf al-
Qardawi, thaghut adalah sumber dari segala kejahatan dan kejelekan. Oleh karena
itu, Allah mengutus rasul-rasul-Nya untuk membebaskan umatnya dari ibadah
kepada thaghut, apa pun nama dan jenisnya.Thaghut juga merupakan salah satu
ciri kejahiliyahan. Adanya banyak thaghut merupakan ciri zaman semakin jauh
dari agama Allah Swt. Segala sesuatu yang disembah dan dipuja-puja selain Allah
Swt. adalah thaghut.

Thaghut juga merupakan salah satu karakter syirik. Thaghut digambarkan
sebagai orang-orang yang melakukan perbuatan sesat atau mengikuti bisikan
setan, atau menyembah sesuatu selain Allah, atau menyembah Allah sekaligus
menyembah selain Allah Swt. Thaghut juga mencakup pengertian mengikuti
ketentuan-ketentuan yang diciptakan oleh selain Allah, padahal ketentuan tersebut
bertentangan dengan agama Allah Swt®.

Eksistensi thaghut yang diilustrasikan sebagai sumber dari segala
kejahatan dan kejelekan, sebagai salah satu karakter perbuatan jahiliyah dan
syirik, merupakan benalu yang menggerogoti ajaran tauhid yang dicanangkan oleh
Islam. Untuk itu pembahasan lebih mendalam tentang thaghut semoga menjadi

warning bagi umat Islam untuk semakin menegakkan ketauhidan dalam

8 Abul Fadl Hubaisy Tiblisi dan Mehdi Mohaggeq, Kamus Kecil al-Quran, terj. Musa
Muzauwir, (Jakarta : Citra, 2012), him. 205.
® M. Thalib, 100 Karakter Syirik dan Jahiliyah, (Solo : Ramadhani, 1994), him. 240.



penyembahan kepada Allah Swt. dan selalu menjauhi eksistensi thaghut yang

merusak bangunan akidah keislaman.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang akan digunakan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, adapun istilah penelitian kualitatif
menurut Kirk dan Miller, pada mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif
yang dipertentangnkan dengan pengamatan kuantitatif. Lalu mereka
mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara pundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kehasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.?

Sedangkan menurut Strauss dan Corbin dalam Cresswell, J. (1998:24),
yang dimaksud dengan jenis penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan penemuan yang tidak bisa dicapai (diproleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(Pengukuran). Secara umum penelitian kualitatif digunakan untuk penelitian
tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi,
aktivitas sosial, dan lain-lain. Sedangakan Bogdan dan Biklen, S. (1992:21-22),

menjelaskan penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang

10 Pupu Saeful Rahmat “Penelitian Kualitatif,” (Jurnal equilibrium, vol 5 no 9 Januari —
Juni 2009), h. 2.



menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-orang
yang diamati.!
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan oleh penulis terbagi menjadi dua, 1. Sumber
primer, dan 2. Sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan oleh penulis
adalah tulisan-tulisan yang mengacu pada tema pembahasan baik yang bersumber
dari buku, skripsi dan Jurnal. Adapun sumber primer yang menjadi rujukan
utama penulis adalah kitab tafsir at-Tahrir wat-tanwir karya Muhammad Thahir
bin Muhammmad bin Muhammad Thahir bin Muhammad bin Muhammad
Syazili bin ‘AbdAl-Qadir bin Muhammad bin ‘Asyur yang lebih Ibn ‘Asyur.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh penulis
adalah studi pustaka, dengan mengumpulkan dokumen dokumen yang akan
menjadi sumber dalam penelitian. Adapun maksud dari studi dokumen (studi
pustaka) adalah pengumpulan data atau dokumen yang dicari dari dokumentasi
atau sumber pustaka.?
4. Metode Analisis Data
Jenis metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk

menjelaskan secara sistematis fakta, atau karakteristik populasi tertentu atau

11 Pupu Saeful Rahmat “Penelitian Kualitatif,” h. 2-3.
21 Made Wirartha, Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi, dan Tesis,
(‘YYogyakarta: ANDI, 2006), h.36.



bidang tertentu secra faktual dan cermat.*® Penulis mengunakan metode deskriptif,
karena penelitian yang berhubungan dengan thagut adalah penelitian lanjuta dari
berbagai penelitian sebelumnya.

Data yang dipelukan adalah buku buku yang ada kaitannya dengan
pembahasan Thaghut, oleh karena itu penelitian ini bisa disebut dengan
penelitian kepustakaan. Peneliti akan berusaha untuk menggali konsep Thaghut
atau makna-makna dari ayat thaghut yang ditafsirkan dalam kitab tafsir at-
Tahrir wat-tanwir karya Muhammad Thahir bin Muhammmad bin Muhammad
Thahir bin  Muhammad bin Muhammad Syazili bin ‘Abd Al-Qadir bin

Muhammad bin ‘Asyur yang lebih Ibn ‘Asyur.

5. Langkah Penelitian

Terkait dengan langkah penelitian penulis akan memulainya dengan
sebagai berikut:
a. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Thaghut.
b. Memaparkan penafsirannya dengan merujuk kepada dua tafsir yang dijadikan

sumber utama.

G. .Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini terpapar secara terarah, sistematis dan sesuai dengan

tujuannya maka sistematika pembahasannya sebagi berikut:

13 Husnul Qodim, et al,Pedoman Penulisan Skripsi, Laboratorium Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, (Bandung: 2017),h 25.



Bab pertama: berisi tentang rancangan penelitian seperti: Latar belakang,
permasalahan, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, krangka teori, metode
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolah data, langkah penelitian dan
sitematika penulisan.

Bab kedua: tinjauan umum seperti definisi Thaghut baik dari segi
etimologi dan terminologi, dan juga menurut para ahli.

Bab ketiga : memaparkan penafsiran-penafsiran dari mufasir yang menjadi
rujukan utama dalam penelitian.

Bab keempat: analisis penulis terhadap penafsira kitab tafsir at-Tahrir
wat-tanwir karya Ibn ‘Asyur dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
Thaghut.

Bab kelima: penutupan yang berisikan kesimpulan dari semua bahasan

sebelumnya dan saran dari penulis.



